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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah lingkungan kerja dan motivasi kerja 

guru memediasi pada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di 

SMA Negeri Se-Kabupaten Kuningan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah survei. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan 

parallel multiple mediator models. Dan sampel yang digunakan adalah 232 guru di 

SMA Negeri Se-Kabupaten Kuningan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa: Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh terhadap Kinerja 

Guru. Artinya semakin efektif kepemimpinan kepala sekolah maka akan semakin 

tinggi kinerja guru; Lingkungan kerja memediasi sebagian pada pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA Negeri Se-Kabupeten 

Kuningan. Artinya, kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru 

baik secara langsung maupun tidak langsung melalui lingkungan kerja; Motivasi kerja 

memediasi sebagian pada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 

guru di SMA Negeri Se-Kabupaten Kuningan. Artinya, kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh terhadap kinerja guru baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui motivasi kerja guru. 
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This study aims to determine whether the work environment and teacher work 

motivation mediate the influence of principal leadership on teacher performance in 

Public Senior High Schools throughout Kuningan Regency. The method used in this 

study is a survey. The data analysis technique used is using parallel multiple mediator 

models. And the sample used is 232 teachers in Public Senior High Schools throughout 

Kuningan Regency. Based on the results of the study, it can be concluded that: Principal 

Leadership influences Teacher Performance. This means that the more effective the 

principal's leadership, the higher the teacher's performance will be; The work 

environment partially mediates the influence of principal leadership on teacher 

performance in Public Senior High Schools throughout Kuningan Regency. This means 

that principal leadership influences teacher performance both directly and indirectly 

through the work environment; Work motivation partially mediates the influence of 

principal leadership on teacher performance in Public Senior High Schools throughout 

Kuningan Regency. This means that principal leadership influences teacher 

performance both directly and indirectly through teacher work motivation. 
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PENDAHULUAN  

Guru memainkan peran yang sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan 

pendidikan. Maka dari itu seseorang guru harus 

memiliki kualitas dalam mengajar, yang mana 

kualitas tersebut dapat dinilai dari kinerjanya. 

Kinerja guru dapat dilihat dari cara guru itu 

mengajar termasuk dalam metode mengajarnya. 

Fakta dilapangan menunjukan bahwa 

masih terdapat kendala yang dihadapi dalam 

pencapaian kinerja guru di sekolah. Kendala 

yang masih dihadapi oleh guru dalam pencapaian 

kinerja ditunjukan dalam proses pembelajaran, 

penggunaan waktu dalam kerja, dan kejarsama 

dengan orang lain dalam bekerja. Kinerja guru 

tentunya ditunjang dengan guru yang disiplin dan 

bertanggung jawab dalam mengumpulkan 

tugasnnya dalam bentuk admintrasi guru, 

terkadang guru kurang disiplin dalam 

pengumpulannya yang menyebabkan kinerja 

guru dinilai kurang, berikut adalah data hasil 

pengumpulan adminitrasi yang dilakukan oleh 

guru dibeberapa sekolah: 

Tabel 1 

Data Hasil Pengumpulan Adminitrasi Guru 

No 
Nama 

Sekolah 

Jumlah 

Guru 

Presentasi 

pengumpulan 

administrasi 

1. 

SMA 

Negeri 1 

Kuningan 

47 70% 

2. 

SMA 

Negeri 1 

Kadugede 

49 65% 

3. 

SMA 

Negeri 2 

Kuningan 

51 75% 

4. 

SMA 

Negeri 3 

Kuningan 

46 80% 

(Sumber: Tata Usaha Sekolah) 

Dari data diatas menunjukan presentasi 

pengumpulan administrasi yang belum 

sepenuhnya dilakukan oleh guru, masih banyak 

guru yang belum mengumpulkan administasi 

dengan tepat waktu dikarekan beberapa faktor 

tertentu. Dalam proses pembelajaran, tugas 

seorang guru adalah membuat program 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 

mengadakan evaluasi, melaksanakan analisi dan 

melaksanakan tindak lanjut dari hasil analisis. 

Sedangkan tidak semua guru di sekolah tersebut 

melakukan semua tugas-tugasnya. Dalam 

membuat administrasi guru-guru masih mengacu 

pada program pembelajaran yang sebelumnya. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru tidak 

sesuai dengan RPP yang sudah dibuat, dan dalam 

pelaksanaannya masih menggunakan metode 

yang konvensional. Evaluasi pembelajaran, 

analisis proses pembelajaran dan tindak lanjut 

hasil analisis jarang dilakukan, terbukti dari tidak 

adanya laporan hasil analisis dan tindak lanjut 

analisis tersebut. Sehingga kinerja guru tersebut 

kurang optimal dalam pelaksanaanya. 

Untuk meningkatkan kinerja guru maka 

harus didukung dengan segala aspek didalamnya. 

Guru di sekolah memiliki seorang pemimpin 

yaitu kepala sekolah. Seorang kepala sekolah 

harus memiliki jiwa kepemimpinan serta harus 

memahami dan menerapkan tugas dan 

peranannya. Untuk meningkatkan kinerja guru 

maka harus didukung dengan segala aspek 

didalamnya. Seorang kepala sekolah harus 

memiliki jiwa kepemimpinan serta harus 

memahami dan menerapkan tugas dan 

peranannya. Karena kepemimpinan kepala 

sekolah sangat penting dalam kemajuan suatu 

sekolah tersebut dan Seorang pemimpin harus 

mampu menggerakan organisasinya untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai (Hsiang lee 

& Fred li, 2015; Chen, 2017; Elmazi, 2018; 

Riswa, 2014). 

Kinerja seorang guru selain didorong oleh 

kepemimpinan kepala sekolah, ditunjang oleh 

lingkungan kerja yang baik. Lingkungan kerja 

yang baik seperti lingkungan yang bersih, 
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nyaman, sehat dan menyenangkan. apabila 

didukung dengan lingkungan yang baik, maka 

guru dapat melaksanakan tugasnya dengan 

optimal. Anoraga (2009:58) juga mengatakan 

bahwa “Lingkungan kerja yang baik akan 

membawa pengaruh yang baik pula segala pihak, 

baik bagi para pekerja, pemimpin ataupun pada 

hasil pekerjannya”. 

Lingkungan kerja yang baik juga dapat 

memotivasi dalam bekerja. Motivasi kerja juga 

akan berpengaruh pada kinerja guru nantinya. 

Motivasi dibutuhkan oleh seorang guru dalam 

mengajar, supaya dalam pembelajaran guru 

memiliki semangat untuk membagikan ilmu 

kepada para siswanya dan mencapai tujuan 

pembelajaran (Anaroga, 2009; Simbela, 2017; 

rasto, 2019; Hamdani & Nila & Kritiawan, 

2018). 

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor 

penentu tinggi rendahnya kinerja seorang guru. 

Motivasi juga berhubungan dengan faktor-faktor 

psikologis seseorangan sebagai wujud hubungan 

antara sikap, kebutuhan, dan kepuasan dalam diri 

manusia. Seorang guru memilki motivasi kerja 

yang baik maka akan memiliki tanggung jawab 

yang baik pula dalam mengerjakan pekerjaannya 

sehingga secara tidak langsung akan 

meningkatkan kinerja guru tersebut (Akhtar & 

Ikbal, 2017; Meindinyo, 2017; Kwapong,dkk, 

2017). Motivasi dibutuhkan oleh seorang guru 

dalam mengajar, supaya dalam pembelajaran 

guru memiliki semangat untuk membagikan ilmu 

kepada para siswanya dan mencapai tujuan 

pembelajaran (Simbela, 2017; rasto, 2019; 

Hamdani & Nila & Kritiawan, 2018). 

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor 

penentu tinggi rendahnya kinerja seorang guru. 

Motivasi juga berhubungan dengan faktor-faktor 

psikologis seseorangan sebagai wujud hubungan 

antara sikap, kebutuhan, dan kepuasan dalam diri 

manusia. Seorang guru memilki motivasi kerja 

yang baik maka akan memiliki tanggung jawab 

yang baik pula dalam mengerjakan pekerjaannya 

sehingga secara tidak langsung akan 

meningkatkan kinerja guru tersebut (Akhtar & 

Ikbal, 2017; Meindinyo, 2017; Kwapong,dkk, 

2017). 

 

Penelitian-penelitian terkini mengenai 

hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan 

kinerja guru menunjukkan bahwa peran 

kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi 

kinerja guru. (Nasrun, 2016; Aprijon, 2014; 

Wachira, Gitimu & Mbugua, 2017; Rachmawati, 

2013). Peneliti lain menemukan bahwa kinerja 

guru akan bisa ditingkatkan melalui peran 

kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja 

dan lingkungan kerja. (Eyal & Roth, 2010; 

Septiana, Ngadiman & Ivada, 2013; Hamdani, 

Kesumawati & Kristiawan, 2018). Akan tetapi 

penelitian mengenai kinerja guru dengan 

menggunakan dua variabel mediator (Paralel 

Mediation) masih jarang dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

yang berjudul “Efek Mediasi Lingkungan Kerja 

Dan Motivasi Kerja Pada Pengaruh  

Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 

Kinerja Guru”. 

 

METODE PENELITIAN 

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang 

ingin di capai dalam penelitian ini, penelitian ini 

dikategorikan sebagai jenis penelitian kuantitatif 

dengan teknik survei. Dimana penelitian survey 

ini dibatasi pada penelitian yang datanya 

dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk 

mewakili seluruh populasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh guru SMA Negeri 

Se-Kabupaten Kuningan yaitu berjumlah 560 

orang dari sembilan SMA Negeri di Kabupaten 

Kuningan. Adapun penentuan jumlah sampel 

adalah dengan menggunakan Rumus Slovin, 

yang diperoleh jumlah sampel sebanyak 232 
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orang guru. Adapun teknik pengambilan sampel 

yang digunakan yaitu proportionate random 

sampling. Adapun teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini yaitu dengan 

kuesioner/angket. Kuesioner atau angket 

digunakan untuk mengumpulkan data berkenaan 

dengan variabel kepemimpinan kepala sekolah, 

lingkungan kerja, kmotivasi kerja dan kinerja 

guru.Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji model mediasi: parallel 

multiple mediator models. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

1) Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 

terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian, 

kepemimpinan kepala sekolah mempunyai 

pengaruh langsung yang positif terhadap kinerja 

guru. Hal ini menunjukan bahwa semakin 

mendukung kepemimpinan kepala sekolah, 

maka semakin tinggi pula kinerja guru. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh oleh Sampurno 

(2015); Ridwan (2018); Rachmawati, (2013); 

dan Hotimah, (2019), yang menyatakan hasil 

penelitian bahwa terdapat hubungan linear 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 

guru.   

Selain itu, hasil penelitian juga sejalan 

dengan hasil studi yang dilakukan oleh Satriadi 

(2016) dan Rudi (2019) yang melaporkan 

bahwa terdapat hubungan/kolerasi yang sangat 

kuat antara variabel kepemimpinan kepala 

sekolah dengan kinerja guru. Hal ini berarti jika 

kepemimpinan kepala sekolah terus 

ditingkatkan maka kinerja guru pun akan 

semakin baik. 

Kepala sekolah sebagai pimpinan 

tertinggi yang sangat berpengaruh dan 

menentukan kemajuan sekolah harus memiliki 

kemampuan adminitrasi memiliki komitmen 

tinggi dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. 

Dalam perannya sebagai seorang pemimpin 

kepala sekolah harus dapat memperhatikan 

kebutuhan dan perasaan orang-orang yang 

bekerja sehingga kinerja guru terjaga. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

sebagai seorang pemimpin kepala sekolah 

mempunyai tugas untuk menggerakan segala 

sumber yang ada di sekolah sehingga dapat 

diberdayakan untuk digunakan secara maksimal 

demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Seorang pemimpin harus mampu menciptakan 

visi masa depan, dan menginspirasi para 

anggota organisasi untuk mencapai visi 

(Robbins & Judge, 2015). Kepemimpinan 

tertinggi di sebuah sekolah adalah kepala 

sekolah. Kepala sekolah adalah seseorang yang 

diberikan kepercayaan untuk bertanggung 

jawab atas segala sesuatu yang terjadi di 

sekolah. Begitu pentingnya kedudukan seorang 

kepala sekolah sehingga dapat berpengaruh 

pada kinerja guru dalam proses belajar 

mengajar. Melalui visi dan misi serta program 

kerja yang ada akan terwujud sebuah sekolah 

dengan kwalitas yang baik. Keberhasilan 

sekolah salah satunya dipengaruhi oleh 

kepemimpinan dalam hal ini dipimpin oleh 

kepala sekolah. Kepala sekolah harus 

memahami kunci sukses kepemimpinan. Faktor 

kepedulian yang kurang dari kepemimpinan 

yang ada dalam memotivasi serta memberi 

inspirasi dan arahan terhadap bawahan 

merupakan permasalahan yang cukup 

menghambat dalam perkembangan organisasi. 

Selain itu faktor kompetensi atau kemampuan 

pegawai itu sendiri dalam menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawabnya juga sangat 

mempengaruhi kinerja, sedangkan kompetensi 

termasuk faktor penentu keberhasilan kinerja. 
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Oleh karena itu diperlukan seorang pemimpin 

yang mampu memotivasi dan memberikan 

kesempatan pada pegawai ataupun guru untuk 

dapat mengembangkan diri dan meningkatkan 

kinerja. 

Berdasarkan dari uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan kinerja guru. Kepemimpinan 

kepala sekolah mampu memberikan pengaruh 

positif terhadap kinerja guru, dan sebaliknya 

semakin buruk kepemimpinan kepala sekolah 

maka akan menurukan tingkat kinerja guru. 

Dengan demikian hipotesisi yang diajukan 

dalam penelitian ini dapat dibuktikan 

kebenarannya. 

2) Lingkungan Kerja memediasi pengaruh 

kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 

Kinerja Guru 

Berdasarkan pengujian dan analisis 

diketahui bahwa lingkungan kerja memediasi 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru. Selanjutnya ditemukan 

direct effect c’ sebesar 0,064 yang lebih kecil 

dari c = 0,155. Pengaruh Kepemimpinan Kepala 

Sekolah terhadap Kinerja Guru menjadi 

berkurang (c’= 0,064 < c = 0,155) dan 

signifikan (0,035 < 0,05) setelah dimediasi 

lingkungan kerja. Dapat disimpulkan bahwa 

model ini termasuk kedalam partial mediation 

atau terjadi mediasi sebagian, artinya 

lingkungan kerja memediasi sebagian pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 

Kinerja Guru. 

Sedangkan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja guru, 

diperoleh nilai Koefisien Determinasi R2yxm1 

= 0,846 atau sebesar 84,6%. Yang berarti bahwa 

besarnya pengaruh variabel kepemimpinan 

kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja guru sebesar 84,6%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa sebesar 84,6% variabel 

kinerja guru dipengaruhi oleh kepemimpinan 

kepala sekolah dan lingkungan kerja sedangkan 

sisanya sebesar 15,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

Hasil penelitian menunjukan pengaruh 

yang belum optimal antara kepemimpinan 

kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja guru. Hal ini disebabkan karena masih 

terdapat kepala sekolahyang masih belum 

memiliki indikator-indikator kepemimpinan 

kepala secara menyeluruh yang mana hal ini 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru. 

Adapun indikator-indikator yang masih lemah 

atau kurang diantaranya adalah : masih terdapat 

kepala sekolah yang belum mampu memotivasi 

guru untuk mencari gagasan/ ide-ide baru dalam 

melakukan pembelajaran; Kepala sekolah dapat 

menjadi sosok yang memiliki kewibawaan dan 

sikap keteladanan dalam sekolah; berusaha 

untuk tekun dalam bekerja. 

Fakta-fakta di atas menunjukan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan 

kerja pada SMA Negeri di Kabupaten Kuningan 

masih menunjukan kepemimpinan kepala 

sekolah dan lingkungan kerja yang perlu 

ditingkatkan. Apabila permasalahan-

permasalahan ini tidak segera diatasi, maka 

akan berdampak besar terhadap perkembangan 

atau kemajuan pendidikan. 

Untuk mengatasi hal tersebut perlu 

disadari bahwa kinerja seorang guru selain 

didorong oleh kepemimpinan kepala sekolah, 

ditunjang oleh lingkungan kerja yang baik. 

Lingkungan kerja yang baik seperti lingkungan 

yang bersih, nyaman, sehat dan menyenangkan. 

apabila didukung dengan lingkungan yang baik, 

maka guru dapat melaksanakan tugasnya 
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dengan optimal. Anoraga (2009:58) juga 

mengatakan bahwa “Lingkungan kerja yang 

baik akan membawa pengaruh yang baik pula 

segala pihak, baik bagi para pekerja, pemimpin 

ataupun pada hasil pekerjannya”. 

Lingkungan kerja yang baik juga dapat 

meningkatkan semangat dalam bekerja yang 

mana hal ini akan berpengaruh pada kinerja 

guru nantinya. Menurut Anaroga (2009:34) 

motivasi adalah sebagai kebutuhan yang 

mendorong perbuatan ke arah suatu tujuan 

tertentu. Motivasi dibutuhkan oleh seorang guru 

dalam mengajar, supaya dalam pembelajaran 

guru memiliki semangat untuk membagikan 

ilmu kepada para siswanya dan mencapai tujuan 

pembelajaran (Simbela, 2017; rasto, 2019; 

Hamdani & Nila & Kritiawan, 2018). 

3) Motivasi kerja memediasi pengaruh 

kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 

Kinerja Guru 

Berdasarkan pengujian dan analisis 

diketahui bahwa motivasi kerja memediasi 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru sebesar. Selanjutnya 

ditemukan direct effect  c’ sebesar 0,122 yang 

lebih kecil dari c = 0,155. Pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap Kinerja 

Guru menjadi berkurang (c’= 0,122 < c = 0,155) 

dan signifikan (0,000 < 0,05) setelah dimediasi 

motivasi kerja. Dapat disimpulkan bahwa 

model ini termasuk kedalam partial mediation 

atau terjadi mediasi sebagian, artinya motivasi 

kerja memediasi sebagian pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap Kinerja 

Guru. 

Sedangkan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan 

motivasi kerja terhadap kinerja guru, diperoleh 

nilai Koefisien Determinasi R2yxm1 = 0,034 

atau sebesar 3,4%. Yang berarti bahwa besarnya 

pengaruh variabel Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan motivasi kerja terhadap Kinerja 

Guru sebesar 3,4%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa sebesar 3,4% variabel Kinerja Guru 

dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah 

dan motivasi kerja sedangkan sisanya sebesar 

96,6% dipengaruhi oleh variabel lain 

Hasil penelitian menunjukan pengaruh 

yang positif kepemimpinan kepala sekolah dan 

motivasi kerja terhadap kinerja guru. Hal ini 

menunjukan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah dan motivasi kerja harus terus 

ditingkatkan sebagai upaya peningkatan kinerja 

guru. 

Keberhasilan pendidikan di sekolah 

sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala 

sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan 

yang tersedia di sekolah. Kepala sekolah 

merupakan salah satu komponen pendidikan 

yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja 

guru. Kepala sekolah bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 

administrasi sekolah, pembinaan tenaga 

kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta 

pemeliharaan sarana dan prasarana (Mulyasa 

2004:25).  

Hal tersebut menjadi lebih penting sejalan 

dengan semakin kompleksnya tuntutan tugas 

kepala sekolah yang menghendaki dukungan 

kinerja yang semakin efektif dan efisien. Di 

samping itu, perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta seni dan budaya yang 

diterapkan dalam pendidikan di sekolah juga 

cenderung bergerak semakin maju sehingga 

menuntut penguasaan secara professional. 

Menyadari hal tersebut setiap kepala sekolah 

dihadapkan pada tantangan untuk 

melaksanakan pengembangan pendidikan 

secara terarah, berencana dan 

berkesinambungan. Kepala sekolah sebagai 
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pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh 

dan menentukan kemajuan sekolah harus 

memiliki kemampuan administrasi memiliki 

komitmen tinggi dan luwes dalam 

melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan kepala 

sekolah yang baik harus dapat mengupayakan 

peningkatan kinerja guru melalui program 

pembinaan kemampuan tenaga kependidikan. 

Oleh karena itu kepala sekolah harus 

mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan 

kemampuan serta keterampilan-keterampilan 

untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. 

Dalam perannya sebagai seorang pemimpin 

kepala sekolah harus dapat memperhatikan 

kebutuhan dan perasaan orang-orang yang 

bekerja sehingga kinerja guru selalu terjaga. 

Disamping pentingnya peran kepala 

sekolah, faktor motivasi kerja juga merupakan 

faktor penting dalam peningkatan kinerja. 

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor 

penentu tinggi rendahnya kinerja seorang guru. 

Motivasi juga berhubungan dengan faktor-

faktor psikologis seseorangan sebagai wujud 

hubungan antara sikap, kebutuhan, dan 

kepuasan dalam diri manusia. Seorang guru 

memilki motivasi kerja yang baik maka akan 

memiliki tanggung jawab yang baik pula dalam 

mengerjakan pekerjaannya sehingga secara 

tidak langsung akan meningkatkan kinerja guru 

tersebut (Akhtar & Ikbal, 2017; Meindinyo, 

2017; Kwapong,dkk, 2017). Motivasi 

dibutuhkan oleh seorang guru, hal ini 

dimaksudkan agar guru memiliki semangat 

untuk menjalankan tugas-tugasnya dan 

mencapai tujuan pembelajaran (Simbela, 2017; 

rasto, 2019; Hamdani & Nila & Kritiawan, 

2018) 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan: 

1) Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh 

terhadap Kinerja Guru. Artinya semakin 

efektif kepemimpinan kepala sekolah maka 

akan semakin tinggi kinerja guru. 

2) Lingkungan kerja memediasi sebagian 

(partial) pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru di SMA 

Negeri Se-Kabupeten Kuningan. Artinya 

kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 

terhadap kinerja guru baik secara langsung 

maupun tidak langsung melalui lingkungan 

kerja. 

3) Motivasi kerja guru memediasi sebagian 

pada pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru di SMA 

Negeri Se-Kabupaten Kuningan. Artinya 

kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 

terhadap kinerja guru baik secara langsung 

maupun tidak langsung melalui motivasi 

kerja. 
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